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Abstract: The purposes of the research were to know the influence of learning between students taught using a blended 

learning model compared to students taught by face to face learning model of Student’s Achievement in 

computer of data analysis courses of academic year 2016/2017.  This research is a quantitative research of 

quasi experimental implemented in computer laboratory of FKIP UMS. The study population was all students 

of the even semester of biology education departement of FKIP UMS who take courses computer of data 

analysis of academic year 2016/2017. The sample of this study was taken 2 classes from 5 classes by 

choosing cluster random sampling and  obtained class G and J with the number of 40 students. Data 

collection techniques using cognitive tests. The analysis technique used is Kruskal-Wallis H test with 

software SPSS version 20. Research results were students who received treatment with the learning model 

Blended Learning has average cognitive learning outcomes of 91.33 greater than the average of cognitive 

learning achievement with learning models face to face of 79,73. It can be concluded that the influence of 

using blended learning and face to face learning model of student’s achievement in computer of data analysis 

courses.  

Keywords: Blended learning, face to face, student’s achievement 

1. PENDAHULUAN 

Pada era Globalisasi ini perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (ICT) berkembang begitu 
cepat sehingga sangat berpengaruh terhadap 
pendidikan yang ada di Indonesia. Pembelajaran 
Pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu berkompetisi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
sebab itu pendidikan harus dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Sebagai seorang pendidik diera 
Globalisasi ini keberhasilan dan keefektifan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sangat 
memegang peranan keberhasilan pendidikan di 
Indonesia. Keberhasilan seorang pendidik dalam 
menyampaikan suatu materi perkuliahan, tidak hanya 
dipengaruhi oleh kemampuannya (kompetensi dosen) 
dalam menguasai materi yang akan disampaikan. 
Akan tetapi ada beberapa faktor lain yang harus 
dikuasainya sehingga ia mampu menyampaikan 
materi perkuliahan secara profesional dan efektif. 
Faktor-faktor tersebut sudah diatur dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab IV 

Bagian Kesatu Pasal 10 yakni, “Kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.” Kompotensi-
kompotensi tersebut dijabarkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 16 Tahun 2007. Dalam kompetensi 
pedadogik, salah satunya poinnya adalah seorang 
dosen harus menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. Penguasaan 
tersebut meliputi kompetensi dosen dalam 
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran yang kreatif  dan inovatif 
pada mata perkuliahan yang diampu. 

Mata kuliah komputer analisis data yang 
merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh 
oleh seluruh mahasiswa pndidikan biologi di 
semester VI yang memiliki tujuan agar mahasiswa 
dapat memahami dan menggunakan teknik analisis 
data secara kuantitatif pada saat menganalisis data 
penelitian yaitu skripsi. kendala yang sering dihadapi 
oleh mahasiswa yaitu kesulitan dalam penerapan 
penggunaan program SPSS yang merupakan salah 
satu software untuk mengolah data penelitian 
kuantitatif secara benar dan penerapan materi analisis 
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data secara tepat dalam penelitian kuantitatif serta 
waktu pembelajaran di kelas yang kurang karena 
selain teori mahasiswa juga mempraktekkan 
penggunaan software statistik dalam pembelajaran 
sehingga pemahaman mendalam bagaimana 
penerapan belum optimal karena metode 
pembelajaran biasanya mahasiswa untuk 
mempelajari materi komputer analisis data yang 
biasanya menggunakan pembelajaran tatap muka 
(face to face) dalam pembelajaran di kelas. Sehingga 
perlu inovasi pembelajaran berbasis ICT seperti 
pembelajaran e-learning di luar jam perkuliahan 
sehinga mahasiswa dapat lebih mendalami materi 
yang di ajarkan di perkuliahan. 

Startegi pembelajaran yang tepat dapat 
mengefektifkan kegiatan belajar mengajar mahasiswa 
yaitu dengan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu alternatif yang bisa dipakai pendidik untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses 
pembelajaran di kelas, disini dosen sebagai 
perancang dan fasilitator sehingga mahasiswa 
memperoleh kesempatan untuk memahami dan 
mendalami materi ajar dari proses kegiatan belajar 
tersebut, salah satu penerapan strategi dalam 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan starategi 
pembelajaran e-learning yaitu dengan media 
Schoology yang merupakan Learning Management 
System yang tidak berbayar tanpa menggunakan 
server. Berkembangnya ICT memunculkan berbagai 
pembelajaran secara online atau web-school atau 
cyber-school yang menggunakan fasilitas internet 
mengundang banyak istilah dalam pembelajaran. 
Banyak definisi tentang pembelajaran yang 
menggunakan internet, seperti, online learning, 
distance learning, web-based learning, e-learning 
(Luik, 2010). 

Pembelajaran blended learning mengacu 
kepada pencampuran lingkungan belajar yang 
berbeda yang menggabungkan tradisional face to 
face metode kelas dengan kegiatan dimediasi 
komputer yang lebih modern. Proses pembelajaran 
blended learning lebih tepat diterapkan pada saat 
seorang siswa membutuhkan tambahan materi 
pelajaran (Luik, 2010). Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka Blended learning sebagai kombinasi 
karakteristik pembelajaran tradisional (tatap muka) 
dan lingkungan pembelajaran elektronik atau e-
learning. menggabungkan aspek pembelajaran 
Blended learning (format elektronik) seperti 
pembelajaran berbasis web, streaming video, 
komunikasi audio synchronous dan asynchronous 
dengan pembelajaran tradisional “tatap muka” atau 
disebut  face to face. 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran 
blended learning yaitu perpaduan metode 
konvensional (tatap muka) di kelas dengan e-
learning yaitu dengan bantuan media schoology 
sebagai LMS (Learning Management System) secara 
online yang lebih menekankan sebagai pembelajaran 
di luar kelas. Hal tersebut guna memberikan 
tambahan materi pembelajaran dan juga 
memudahkan mahasiswa dalam mendalami kembali 
materi yang telah dipelajarai saat perkuliahan. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu melakukan 
penelitian sebagai kajian empiris untuk menguji 
pengaruh penerapan pembelajaran blended learning 
dengan strategi pembelajaran tatap muka 
(konvensional) dan E-learning dengan media 
Schoology terhadap hasil belajar mata kuliah 
komputer analisis data. Dengan demikian, peneliti 
memilih judul: Pengaruh Penerapan Blended 
Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Prodi. Pendidikan Biologi FKIP UMS Pada Mata 
Kuliah Komputer Analisis Data. 

Untuk pengujian hipotesis penelitian tersebut 
yaitu Terdapat pengaruh pembelajaran antara 
mahasiswa yang diajarkan menggunakan 
pembelajaran blended learning dibandingkan 
mahasiswa yang diajarkan dengan pembelajaran tatap 
muka (konvensional) terhadap hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah komputer analisis data 
tahun ajaran 2016/2017. 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa 
semester genap Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP UMS tahun ajaran 2016/2017. Populasi terdiri 
dari 5 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 95 
mahasiswa. Sampel penelitian ini diambil 2 kelas 
dari 5 kelas dengan memilih secara cluster random 
sampling dan diperoleh kelas G dan J dengan jumlah 
40 siswa. Pemilihan dua kelas diuji terlebih dahulu 
dengan uji keseimbangan digunakan sebelum 
diberikan perlakuan, terlebih dahulu dipastikan 
bahwa kedua kelompok dalam keadaan seimbang 
kemampuannya. Uji keseimbangan digunakan adalah 
uji t dengan menguji kesamaan variansi. Pada kelas 
eksperimen yaitu kelas G yang akan mendapat 
perlakuan dengan model pembelajaran blended 
learning dan kelas J yang akan mendapat perlakuan 
dengan model pembelajaran tatap muka 
(konvensional). Jenis Penelitian ini dengan 
eksperimen semu (Quasi Experimental). Pada 
Penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat, yaitu variabel 
bebasnya adalah model pembelajaran blended 
learning, model pembelajran tatap muka 
(konvensional) sedangkan variabel terikatnya yaitu 
hasil belajar mahasiswa mata kuliah komputer 
analisis data. 

Pengambilan data instrumen yang digunakan 
adalah tes prestasi belajar ranah kognitif yaitu nilai 
Tugas 1,  Tugas 2, instrumen yang digunakan yaitu 
rubrik penilaian tugas 1 dan 2, kemudian data nilai 
UTS dan UAS, , instrumen yang digunakan yaitu 
rubrik penilaian UTS dan UAS serta dokumentasi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah Tes. Metode tes pada 
penelitian ini menggunakan tes uraian dan praktik 
untuk memperoleh hasil belajar yang terdiri dari 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir 
Semester (UAS). 

Pengujian Hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan statistik nonparametrik yaitu dengan 
menggunakan teknik analisis data Kruskal-Wallis H. 
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Hal ini dikarenakan sebelum pengujian hipotesis 
dilakukan pengujian prasyarat analisis yaitu dengan 
uji normalitas dan homogenitas akan tetapi setelah di 
uji prasyarat tidak memenuhi prasyarat analisis 
sehingga pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan statistik nonparametrik yaitu dengan 
menggunakan uji Kruskal-Wallis H. 

3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Data 
Data penelitian ini diperoleh dari kelas G yang akan 
mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 
blended learning dan kelas J yang akan mendapat 
perlakuan dengan model pembelajaran tatap muka 
(konvensional) di Program Studi Pendidikan Biologi 
tahun pelajaran 2016/2017. Data yang diperoleh yaitu 
data nilai prestasi belajar mahasiswa pada mata 
kuliah komputer analisis data adalah prestasi 
kognitif. Berikut ini deskripsi data hasil penelitian 
tersebut: 

3.1.1. Hasil Belajar Materi Komputer 
Analisis Data 

Data hasil belajar diperoleh dari hasil akhir 
perkuliahan komputer analisis data dengan 21 sampel 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
blended learning dan 24 sampel kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran face to face, deskripsi 
data hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut, 
data yang diperoleh disajikan pada tabel 3.1. sebagai 
berikut: 

 

Tabel 3.1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Model 

Blended Learning dan Tatap Muka (konvensional) 

Deskripsi Data 

Nilai Hasil Belajar 

Kelas Model 

Blended 

Learning 

Kelas Model 

Tatap Muka 

(Konvensional) 

Mean 91,33 79,73 

StDev 9,856 9,611 

Skor Minimum 70 61 

Skor 

Maksimum 100 

 

100 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 
Berdasarkan data dari masing-masing kelas 

dibuat daftar distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2. Distribusi Frekuensi Prestasi Kognitif Kelas 

Model Pembelajaran Blended Learning dan Tatap Muka. 

 

Interval 

Kelas G 
(blended 

learning) 

Interval 

Kelas J 

Tatap muka 

(konvensional)) 

Fre

kue

nsi 

Freku

ensi 

Relati

f (%) 

Freku

ensi 

Freku

ensi 

Relati

f (%) 

Interval 

Kelas G 

(blended 
learning) 

Interval 

Kelas J 

Tatap muka 

(konvensional)) 

Fre

kue

nsi 

Freku

ensi 

Relati

f (%) 

Freku

ensi 

Freku

ensi 

Relati

f (%) 

70 - 75 3 14,3 
61 - 67 

2 8,3 

76 - 81 1 4,8 
68 - 74 

5 20,8 

82 - 87 2 9,5 
75 - 81 

7 29,2 

88 – 93 2 9,5 
82 - 88 

5 20,8 

94 - 100 13 61,9 
89 - 95 

4 16,7 

   
96 - 100 

1 4,2 

Jumlah 21 100 Jumlah 24 100 

 
Dari sebaran nilai prestasi kognitif pada tabel 

3.2 antara kelas eksperimen yang menggunakan 
metode pembelajaran model blended learning 
diketahui, frekuensi tertinggi peserta didik sebanyak 
13 orang memiliki nilai antara 94-100. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan histogram dibawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Histogram Perbandingan Prestasi Kognitif 

Kelas Model Blended Learning. 
 

Dari sebaran nilai prestasi kognitif pada tabel 
3.2 antara kelas eksperimen yang menggunakan 
metode pembelajaran model face to face diketahui, 
frekuensi tertinggi peserta didik sebanyak 7 orang 
memiliki nilai antara 75-81. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan histogram dibawah ini. 
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Gambar 3.2. Histogram Perbandingan Prestasi Kognitif 

Kelas Model Face to Face 

3.2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa uji 
persyaratan analisis antara lain: uji normalitas, dan 
uji homogenitas. Hasilnya akan disampaikan pada 
uraian berikut: 

3.2.1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam uji normalitas adalah metode Kolmogorov-
Smirnov pada program SPSS 20 dengan taraf 
signifikansi 5%. Kriteria keputusan ujinya 
berdasarkan yaitu jika nilai probabilitas lebih besar 
(>) dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Sedangkan jika nilai probabilitas lebih kecil (<) dari 
0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji 
normalitas secara ringkas disajikan pada tabel 3.3 di 
bawah ini: 
 

Tabel 3.3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

 

NO. 

Kriteria 

Pengelompoka

n Data 

Proba

bilitas 

(Sig.) 

Kondi

si 

Keterang

an 

Distribusi 

Data 

1 Model 

Pembelajaran 

Blended 

Learning 

0,000 P < 

0,05 

Tidak 

Normal 

2 Model 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

(konvensional) 

0,116 p > 

0,05 

Normal 

 Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi 
kelompok model pembelajaran blended learning 
(0,000) lebih kecil (<) dari alpha (0,05), artinya 
distribusi data tidak normal. Sedangkan pada 
kelompok model pembelajaran Tatap Muka dengan 
sig. (0,116) lebih besar (>) dari alpha (0,05). Artinya 
distribusi data normal. 

3.2.2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau 
tidak. Uji yang dipakai menggunakan perhitungan 
SPSS 20. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, 
untuk setiap uji perbandingan dua varian atau lebih 
dari suatu populasi diperoleh Sig. > 0,05, sehingga 
diperoleh kesimpulan Ho diterima. Dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel mempunyai 
varians yang sama (homogen). Begitu juga 
sebaliknya jika uji perbandingan dua varian atau 
lebih dari suatu populasi diperoleh Sig. < 0,05, 
sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 
mempunyai varians yang tidak sama (tidak 
homogen). Hasil uji homogenitas secara ringkas 
disajikan pada tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.4. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 

Variabel 

Kognitif 

Kesimpul

an 

Probabi

litas 

(Sig.) 

Keputusan 

Ho 

Model 

Pembelajaran 
0,958 Diterima Homogen 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi 

variabel Model Pembelajaran dengan sig. (0,958) 
kelompok lebih besar (>) dari alpha (0,05). Artinya 
sampel mempunyai varians yang sama (homogen). 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dengan 
kesimpulan data tidak berdistribusi normal akan 
tetapi sampel mempunyai varians yang sama 
(homogen), maka pengujian hipotesis dilanjutkan 
dengan statistik nonparametrik yaitu dengan uji 
Kruskal-Wallis H. 

3.3. Pengujian Hipotesis 

3.3.1. Uji Kruskal-Wallis H 
Uji yang dilakukan menggunakan statistik 

nonparametrik dengan uji Kruskal-Wallis H 2 (dua) 

faktor dengan sample tidak saling berhubungan. 

Adapun rangkuman hasil uji Kruskal-Wallis H 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Rangkuman Kruskal-Wallis H Prestasi Kognitif. 

 

No Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

Asymp. 

Sig. 

Keputusan 

1. 

 

Model Pembelajaran 

 

0,001 

 

Ho ditolak 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

Kesimpulan:  

Asymp. Sig. model pembelajaran = 0,001 < 0,05, 

maka Ho ditolak, (Asymp. Sig. < 0.05 Ho ditolak), 



 Nurcahyanto. Pengaruh Penerapan Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 639 

 

 

berarti model pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif. 

3.3.2. Uji Lanjut Hipotesis 
Pada hipotesis penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar 
kognitif, untuk mengetahui model pembelajaran 
mana yang lebih baik maka dilakukan uji lanjut dan 
hasil uji lanjut untuk hipotesis penelitian ditunjukkan 
pada Tabel 3.6 dibawah ini: 
 

Tabel 3.6. Tabel Hasil Uji Lanjut Model Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar 

Model 

Pembelajaran 

Mean N Std. 

Deviation 

Blended Learning 91,33 21 9,856 

Tatap Muka 

(Konvensional) 

79,73 24 9,611 

Total 85,14 45 11,257 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 
Berdasarkan Tabel 3.6. diatas dapat diketahui bahwa 
mean (rata-rata) hasil belajar kognitif mahasiswa 
dengan menggunakan model pembelajaran blended 
learning = 91,33 lebih besar dari pada rata-rata 
prestasi kognitif mahasiswa yang menggunakan 
model pembelajaran tatap muka (konvensional) = 
79,73. Dari rata-rata kedua metode diatas dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa yang menggunakan 
model pembelajaran blended learning memiliki 
prestasi kognitif yang lebih baik dibandingkan 
dengan mahasiswa menggunakan model 
pembelajaran tatap muka. 
 

3.4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan pada uji Kruskal-
Wallis H didapat nilai Asymp. Sig. model 
pembelajaran = 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak, 
(Asymp. Sig. < 0.05 Ho ditolak), berarti model 
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar 
kognitif. Dari uji lanjut hipotesis juga dapat dilihat 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran blended learning dan tatap 
muka (konvnsional) terhadap hasil belajar kognitif 
mahasiswa pada mata kuliah komputer analisis data.  

Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran blended learning dan tatap muka 
(konvesional) memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap hasil belajar kognitif. Dari data Tabel 3.6 
menjelaskan bahwa untuk mahasiswa yang mendapat 
perlakuan dengan metode pembelajaran blended 
learning mempunyai rataan prestasi kognitif lebih 
besar dibandingkan rataan prestasi kognitif dengan 
model pembelajaran tatap muka (konvesional). Hal 
ini disebabkan karena dalam metode pembelajaran 
blended learning mempunyai kelebihan antara lain 
mahasiswa dapat lebih intensif dalam interaksi 
dengan dosen serta mahasiswa dapat mengulang 
materi yang dipelajari saat perkuliahan dimana dan 

kapan saja sehingga pengetahuan mahasiswa akan 
lebih tinggi karena mahasiswa mendapatkan 
informasi lebih lengkap dan akurat jika dibandingkan 
pembelajaran yang hanya di perkuliahan tatap muka, 
hal tersebut juga dapat memepermudah dosen dalam 
penyempurnaan dan penyimpanan materi 
pembelajaran yang telah di sampaikan di 
perkuliahan. Sementara pada model pembelajaran 
tatap muka (konvensional) mahasiswa tidak dapat 
mengulang materi perkuliahan secara lengkap dan 
lebih rinci karena bergantung pada penjelasan dan 
petunjuk dari dosen saat perkuliahan berlangsung 
sehingga mahasiswa yang kurang konsentrasi dalam 
perkuliahan kesulitan dalam mengulangi kembali 
materi yang telah diajarkan saat perkuliahan. Hal 
tersebut akan menyebabkan hasil belajar kognitif 
yang rendah. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisis 
seperti pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mendapat perlakuan dengan model 
pembelajaran Blended Learning mempunyai rataan 
hasil belajar kognitif (91,33) lebih besar 
dibandingkan rataan hasil belajar kognitif dengan 
model pembelajaran Tatap muka (Konvensional) 
(79,73). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Blended Learning 
dan Tatap Muka (konvensional) terhadap hasil 
belajar mata kuliah komputer analisis data semseter 
genap Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS 
tahun ajaran 2016/2017. 

5. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam 
penelitian ini, maka penulis mengajukan saran dalam 
hal ini bagi pengajar mata kuliah komputer analisis 
data atau mata kuliah yang sejenis agar pembelajaran 
mata kuliah komputer analisis data atau mata kuliah 
yang sejenis hendaknya mengetahui dan memahami 
kondisi kelas agar dapat memilih strategi 
pembelajaran yang tepat dan efektif seperti 
pembelajaran yang tidak hanya face to face (tatap 
muka) akan tetapi lebih diintegrasikan dengan 
pembelajaran berbasis schoology atau google 
classroom (LMS) atau e-learning yang mana dalam 
materi pembelajaran hal tersebut selain mudah dalam 
mengoperasikan atau mempelajari tanpa ribet urusan 
server juga dapat di tambahkan materi-materi seperti 
video ditutorial atau refrensi modul yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
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Diskusi: 

Penanya: 

Hasruddin  

Bleaded learning menggunakan pencampuran 

konvensional, E-learning dan campuran. Bagaimana 

keserasian Bleaded learning untuk plot tersendiri? 

Jawab: Kesediaan konvensional dan E-learning 

dalam Bleaded learning dapat terlihat menggunakan 

interaks dosen dengan mahasiswanya (Sarpas). 

Dalam penilaian, Bleaded learning menggunaan 

schoologi dimana nilai yang diperoleh tidak dapat 

dilhat oleh orang lain. 

 

 

 


